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ABSTRAK 
Rossy Widayanti (0864020040) “Agri-Silvikultur dan Pesanggem di Wilayah 
Kuasa Pemangku Hutan KPH Ngawi, KPH Saradan, dan KPH Lawu DS” 
Pembimbing I: Dr. Ir. Sumartono, MS dan Pembimbing II: Dr. Ir. Sudiyarto, MM. 
 
Sesuai implementasi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 bahwa 
diperlukan keterlibatan pemerintah kabupaten/kota, Perum Perhutani dan 
masyarakat secara bersama-sama untuk menciptakan keselarasan kepentingan 
peningkatan kesejahteraaan masyarakat dengan upaya pelestarian lingkungan 
hidup. 
Tujuan dari penelitian adalah (1) Mengidentifikasi pelaksanaan Agri-
Silvikultur yang dilakukan oleh Pesanggem di Wilayah Kesatuan  Pemangku 
Hutan (KPH)  Ngawi, Saradan dan Lawu Ds, (2) Menganalisis tingkat 
keberhasilan Agri-Silvikultur yang dilakukan oleh di wilayah Kesatuan  
Pemangku Hutan (KPH) Ngawi, Saradan dan Lawu Ds. terhadap peningkatan 
pendapatan keluarga pesanggem, (3) Menyusun konsep keberlanjutan pesanggem 
melalui kegiatan Agri-Silvikultur yang dilakukan oleh Perum Perhutani pada 
Wilayah Kesatuan Pemangku Hutan (KPH) Ngawi, Saradan dan Lawu Ds. 
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara Purposive, pada KPH 
Ngawi, KPH Saradan dan KPH Lawu Ds yang merupakan sentra pengembangan 
Agri-silvikultur  di Kabupaten Ngawi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pesanggem AgriSilvikultur di 3 wilayah KPH. Metode sampling menggunakan 
Purposive Sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 pesanggem yang 
tersebar pada 3 wilayah KPH. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif, untuk 
melakukan eksplorasi dan klarifikasi mengenai fenomena perkembangan Agri-
silvikultur di Kabupaten Ngawi, yang dirangkum dalam deskripsi  variable 
tertentu dengan menyajikan frekwensi, angka rata-rata atau kualifikasi lainnya 
untuk masing-masing kategori suatu variabel. 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Agri-Silvikultur di KPH Ngawi, 
KPH Saradan dan KPH Lawu di bawah pengelolaan Perum Perhutani berupa 
sekolah lapang, kegiatan penanaman bersama masyarakat, kegiatan pemeliharaan 
tanaman, kegiatan perawatan hutan dan kegiatan pengamanan hutan. 
Berdasarkan pada analisis kelayakan proyek yang dilakukan pada 
pesanggem yang membudidayakan tanaman kedelai jagung dan ketela pohon 
disimpulkan bahwa usaha tersebut layak dilaksanakan. Strategi pengembangan 
Agri-Silvikultur adalah dengan strategi agresif antara lain: (a) peningkatan luas 
pengelolaan kawasan hutan produksi serta menambah petani pesanggem dalam 
sistem jalinan kerjasama yang baik, (b) optimalisasi pemanfaatan lahan dengan 
tanaman yang mempunyai nilai komersial tinggi serta mempunyai kecocokan 
secara teknis dan (c) membentuk kelembagaan petani pesanggem yang terintegrasi 
dalam bentuk kelembagaan masyarakat sekitar hutan.  
 
Kata Kunci : Agri-Silvikultur, Pesanggem, KPH  
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ABSTRACK 
Rossy Widayanti (0864020040) “Agri Silvikultur and Sharecropper at KPH 
Ngawi, KPH Saradan, and KPH Lawu DS” Counsellor I: Dr. Ir. Sumartono, MS 
and Counsellor II.: Dr. Ir. Sudiyarto, MM.  
  
Accord statute implementation numbers 32 Years 2004 that government 
regency/city, Indonesian Forestry Public Corporation and all society goes together 
to create increasing behalf harmony prosperity society with conservation 
environment effort.  
To the effect of observational is (1) Identify Agri-Silvikultur performings 
that did by “Pesanggem” at KPH Ngawi, Saradan and Lawu Ds, (2) Analizing the 
increases Agri Silvikultur's success that did by KPH Ngawi, Saradan and Lawu 
Ds to “Pesanggem” family revenue enhancement, (3) Arrange the ongoing 
“Pesanggem” concepts pass through Agri-Silvikultur activities that did by 
Indonesian Forestry Public Corporation  on KPH Ngawi, Saradan and Lawu Ds.  
Observational region determination done by Purposive methods,  on   
KPH Ngawi, KPH Saradan and KPH Lawu Ds what does constitute centre Agri 
Silvikultur's development at Regency Ngawi. Population in observational it is 
“Pesanggem” Agri-Silvikultur at 3 KPH regions. Sampling method utilizes 
Purposive is Sampling . Total sample that is taken as much 30 “Pesanggem” that 
spread on 3 KPH regions.  
Method analyzing data that is utilized is descriptive analysis, to do 
exploration and clarification hits Agri-Silvikultur's developing phenomenon at 
Ngawi Regency, one that is embraced deep variable's description one particular 
with presents frequency, number average or another qualification for each one 
category a variable.  
Base observational result, Agri-Silvikultur performing at KPH Ngawi, 
KPH Saradan and KPH Lawu under Indonesian Forestry Public Corporation's 
management as schooled as roomy, instilling activity with society, plant preserve 
activity, forest care activity and forest security activity.  
Up on analysis project feasibility that is done on “Pesanggem” who 
cultivate corn and soybean plant and tapioca is concluded that that effort is 
reasonable executed. Agri-Silvikultur developmental strategy is with aggressive 
strategy for example: (a) step-up extends forest area management production and 
add “Pesanggem” farmer in cooperative braid system that good, (b) optimalization 
farm exploit with plant that have point commercial high and has compatibility 
technically and (c) form “Pesanggem” farmer institute that integrated deep shaped 
institutional society around forest.   
  
Key Word: Agri Silvikultur, “Pesanggem”, KPH  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan sangat luas dan 
berpotensi tinggi nilainya. Dengan semakin besarnya kedudukan dan peranan 
sektor kehutanan bagi pembangunan nasional maka semakin besar tuntutan dan 
tingginya perhatian dalam pemanfaatan hutan dan upaya pelestariannya. Dalam 
rangka pemanfaatan hutan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar 
hutan dan upaya pelestariannya, diperlukan keterlibatan masyarakat di sekitar 
hutan dalam pengelolaan hutan. Sesuai implementasi Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2004 bahwa diperlukan keterlibatan pemerintah daerah dalam pengelolaan 
hutan sangat diperlukan. Dengan demikian keterlibatan pemerintah 
kabupaten/kota, Perum Perhutani dan masyarakat secara bersama-sama 
diharapkan dapat menciptakan keselarasan kepentingan peningkatan 
kesejahteraaan masyarakat dengan upaya pelestarian lingkungan hidup.  
Sebagai akibat dari beberapa masalah dalam pengelolaan hutan yang 
kurang mencerminkan prinsip keadilan dalam aspek sosial, ekonomi dan ekologi 
antara lain: (a) terjadi banyak kerusakan dan penebangan hutan secara liar dan 
tidak terkendali yang menimbulkan masalah dan perlu penanganan segera, (b) 
semakin meluasnya wilayah  kerusakan hutan karena kondisi tanahnya kosong 
(non forested) terutama kawasan hutan lindung, hutan suaka alam dan kawasan 
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pelestarian alam (c) semakin banyaknya masyarakat yang memanfaatkan hasil 
hutan untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari atau menjadi mata 
pencaharian tetap, sehingga terjadi kelebihan permintaan kayu (excess demand). 
Saat ini terdapat kawasan hutan dan lahan rusak sekitar 43 juta Ha dengan laju 1,6 
juta Ha/tahun dan cenderung meningkat setiap tahun. Kerusakan SDH dan lahan 
berdampak negatif terhadap mutu lingkungan (global), kehidupan masyarakat, 
hilangnya biodiversity dan pendapatan negara serta mengancam kehidupan 
berbangsa. 
Hutan sebagai salah satu kawasan pelestarian alam harus dilakukan secara 
terpadu. Hal ini berarti wilayah hutan merupakan bagian dari suatu wilayah yang 
lebih luas dimana keberadaannya akan tergantung pada kepedulian masyarakat 
yang berada di sekitarnya dan berbagai pihak terkait, termasuk karakteristik 
kebutuhan dan penggunaan lahan oleh masyarakat tersebut. Pengelolaan hutan 
secara terpadu pada dasarnya merupakan pengelolaan ekologi kawasan pelestarian 
alam dan pengelolaan sosial-ekonomi pada daerah sekitar hutan. 
Kondisi pengamanan kelestarian hutan sangat terkait dengan keberadaan 
manusia khususnya masyarakat sekitar hutan. Dengan demikian pengelolaan 
hutan yang harus didahulukan terbentuk adalah terbangunnya sikap mental dan 
nurani dari kelompok masyarakat sekitar hutan, untuk dapat menunjang 
tercapainya pembangunan fisik material pada gerakan-gerakan kegiatan kehutanan 
sebagai suatu akibat dari terbangunnya sikap mental dan nurani kelompok 
masyarakat. 
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Disisi lain fungsi hutan pada saat ini lebih cenderung mengarah sebagai 
penghasil kayu, sehingga yang terjadi adalah penebangan hutan secara besar-
besaran tanpa memperhatikan keseimbangan dan kelestarian hutan. Padahal secara 
ekonomi hutan mempunyai fungsi yang cukup banyak dan besar terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan baik langsung maupun 
tidak langsung, selain fungsi sosial dan ekologisnya. 
Kabupaten Ngawi memiliki wilayah hutan yang terdiri dari 3 wilayah 
Kesatuan Pemangku Hutan (KPH) yaitu Ngawi, Saradan dan Lawu Ds yang 
pengelolaannya di bawah Perum Perhutani. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
Perum Perhutani dalam pencegahan kerusakan hutan yang mengganggu 
keseimbangan alam, menurunnya manfaat dan kelestarian hutan, salah satu 
penanganannya yang dapat dilakukan secara efektif adalah pembentukan kesiapan 
kelembagaan pengamanan kelestarian hutan yaitu merupakan sistem yang 
menyeluruh dimana untuk menjaga kondisi dan fungsi hutan (ekologis, sosial dan 
ekonomis) yang melibatkan masyarakat yang ada di sekitar hutan, pihak swasta 
dan pemerintah daerah yang terbentuk dalam suatu model pengamanan kelestarian 
hutan yang sering dikenal dengan istilah Social Forestry. 
Salah satunya yang diterapkan oleh Perum Perhutani dalam menerapkan 
konsep social forestry dalam pengelolan hutan pada wilayah Kesatuan Pemangku 
Hutan (KPH) yaitu Ngawi, Saradan dan Lawu Ds adalah sistem Agri-Silvikultur 
yaitu pengelolaan hutan yang dilakukan untuk memproduksi sekaligus hasil-hasil 
pertanian dan kehutanan. 
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Pada dasarnya secara teoritis, semua sistem Agri-Silvikultur dapat 
digunakan untuk mengelola hutan secara lestari pada suatu kawasan konsesi hak 
pengusahaan hutan sepanjang dalam kawasan hutan tersebut sesuai dengan 
karakteristik suatu sistem agri-silvikultur.  Pada kenyataannya saat ini sumber 
daya hutan yang dari tahun ke tahun mengalami penurunan produktivitas lahan, 
penurunan fungsi ekologis dan ekonomis sebagai akibat adanya penebangan kayu 
yang tidak berwawasan lingkungan, penebangan liar, perambahan hutan dan 
kebakaran hutan.  Kerusakan hutan ini apabila tidak ditanggulangi akan 
menurunkan pendapatan devisa negara dari sektor kehutanan, selain itu tentu saja 
akan menyebabkan penurunan fungsi perlindungan dan hutannya sendiri.   
Atas dasar permasalahan tersebut, diperlukan kajian khusus untuk mencari 
model pembinaan terhadap pesanggem yaitu masyarakat/petani pengarap sekitar 
Hutan  sehingga dapat mengoptimalkan pemberdayaan pesanggem tersebut, agar 
fungsi hutan akan lebih mempunyai : social Benefit bagi pesanggem diwilayah 
kawasan hutan. 
Pembangunan kehutanan bukan hanya bertumpu pada hasil kayu yang 
telah dihasilkan akan tetapi juga termasuk dampaknya pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Kondisi tersebut yang menjadi dasar 
dalam pengambilan judul penelitian “Agri-Silvikultur dan Pesanggem di Wilayah 
Kesatuan Pemangku Hutan Ngawi, Saradan dan Lawu Ds”  
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1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana dampak kegiatan Agri-Silvikultur yang dilakukan oleh Perum 
Perhutani yaitu KPH Ngawi, KPH Saradan dan KPH Lawu Ds. terhadap 
peningkatan pendapatan keluarga Pesanggem? 
2. B agaimana strategi program pembangunan hutan melalui kegiatan Agri-
Silvikultur yang dilakukan oleh KPH Ngawi,Saradan dan Lawu Ds.? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi pelaksanaan Agri-Silvikultur yang dilakukan oleh 
Pesanggem di Wilayah Kuasa Pemangku Hutan (KPH)  Ngawi, Saradan dan 
Lawu Ds. 
2. Menganalisis tingkat keberhasilan Agri-Silvikultur yang dilakukan oleh di 
wilayah Kuasa Pemangku Hutan (KPH) Ngawi, Saradan dan Lawu Ds. 
terhadap peningkatan pendapatan keluarga pesanggem. 
3. Menyusun konsep keberlanjutan pesanggem melalui kegiatan Agri-Silvikultur 
yang dilakukan oleh Perum Perhutani pada Wilayah Kuasa Pemangku Hutan 
(KPH) Ngawi, Saradan dan Lawu Ds. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan  
informasi bagi pengambil keputusan (pemerintah yang terkait) tentang 
program social forestry. 
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2. Diharapkan pula bahwa penelitian ini dapat dijadikan bahan studi 
perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
3. Secara Akademis dapat digunakan dalam pengembangan Ilmu 
Pengetahuan. 
4. Hasil Penelitian ini dapat digunakan berbagai kalangan baik pengusaha 
dan petani.  
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Lokasi penelitian : wilayah KPH Ngawi, Saradan dan Lawu Ds. di 
Kabupaten Ngawi. 
Data yang digunakan: tahun 2005 - 2009. 
Fokus penelitian :   
Identifikasi pelaksanaan Agri-Silvikultur. 
Menyusun konsep keberlanjutan petani pesanggem melalui kegiatan Agri-
Silvikultur  
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